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Abstrak
Jumlah penduduk dan luas wilayah yang cukup luas menjadi kawasan pemukiman. Hal tersebut memunculkan beberapa permasalahan, diantaranya yaitu pada sistem drainase. Sistem drainase yang kurang baik akan menyebabkan aliran air terhambat karena model yang diterapkan pada aliran runoff lambat mengirim ke badan air penerima. Peningkatan penduduk yang tidak diimbangi dengan perbaikan sarana dan prasarana yang tepat. Padahal drainase merupakan salah satu dasar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang merupakan komponen terpenting dalam suatu perencanaan infrasturktur sebuah kota. Penelitian ini berjenis studi kasus di Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Metode yang dipakai adalah deskriptif. Hasil penelitiannya yaitu Pertama, Sistem drainase yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat dikarenakan saluran drainase mengalami pendangkalan sebab banyaknya sedimen disaluran berikut ini: saluran Lumba-Lumba, dan saluran Nanas. Genangan yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat  dikarenakan saluran drainase mengalami pendangkalan sebab banyaknya sampah disaluran berikut ini : saluran Cinde  (Makam Cinde). Genangan yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat dikarenakan kapasitas saluran drainase terlalu kecil di saluran berikut ini : saluran Rambutan dan Bawal. Kedua, Normalisasi saluran drainase dilakukan pada pada jalan Nanas, jalan Cinde  (Makam Cinde) dan jalan Lumba - Lumba. Rencana pengembangan saluran drainase hanya dilakukan pada kapasitas saluran drainase terlalu kecil. Jalan Rambutan depan Jalan Sipelem dengan Luas penampang rencana 0,4 m2. Jalan Rambutan depan Jalan Nanas dengan Luas Penampang rencana 0,96 m2. Jalan Bawal dengan Luas Penampang 0,4 m2.
Kata kunci:  Evaluasi;Rencana pengembangan;Sistem Drainase;Tegal Barat.
Abstract
 The number of inhabitants and the area of a fairly large area become residential areas. This raises several problems, including the drainage system. A poor drainage system will cause water flow to be hampered because the model applied to the runoff flow is slow to send to the receiving water body. The increase in population is not balanced by the improvement of appropriate facilities and infrastructure. In fact, drainage is one of the basics to meet the needs of the community which is the most important component in a city infrastructure planning. This research is a type of case study in West Tegal District, Tegal City. The method used is descriptive, The results of his research are First, the drainage system that occurs in West Tegal District is because the drainage channel is silted due to the large amount of sediment in the following channel: the Dolphin channel, and the Pineapple channel. Inundation that occurs in West Tegal District is due to siltation due to the large amount of waste in the following channel: the Cinde channel (Tomb of Cinde). Inundation that occurs in West Tegal District is due to the capacity of drainage channels too small in the following channels: Rambutan and Pomfret channels. Secondly, the Normalization of drainage channels is carried out on the Pineapple road, the Cinde road (Cinde Tomb) and the Dolphin road. The plan for the development of drainage canals is carried out only at too small capacity of drainage channels. Rambutan Road in front of Sipelem Road with a cross-sectional area of the plan of 0.4 m2. Rambutan Road in front of Pineapple Road with a cross-sectional area of 0.96 m2. Pomfret Road with a Cross-Sectional Area of 0.4 m2.
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PENDAHULUAN
T
egal Barat Merupakan kecamatan yang terdapat di Kota Tegal, Provinsi Jawa Tengah. memiliki luas wilayah 15,13km2 dari total luas Kota Tegal [1]. Kota tegal berpenduduk 273.825 jiwa pada tahun 2020 berdasarkan data dari BPS Kota Tegal [2]. Jumlah penduduk dan luas wilayah yang cukup luas menjadi kawasan pemukiman. Peningkatan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan perbaikan sarana dan prasarana yang tepat, hal ini mengakibatkan tidak tertibnya dalam memanfaatkan lahan. Selain itu, tingkat kesadaran masyarakat masih rendah untuk mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut memunculkan beberapa permasalahan, diantaranya yaitu pada sistem drainase.  
Sistem drainase yang kurang baik akan menyebabkan aliran air terhambat karena model yang diterapkan pada aliran runoff lambat mengirim ke badan air penerima. Hal ini diperkuat oleh [3]  bahwa kondisi saluran drainase yang tidak berfungsi maksimal. Apalagi jika pada saat musim hujan akan menimbulkan permasalahan banjir.
Hampir setiap musim penghujan musibah banjir mengancam pemukiman penduduk. Seperti diberitakan Radar Tegal (31/1/2019) “Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) KotaTegal meminta warga untuk waspada di musim penghujan seperti saat ini.Terutama yang tinggal di daerah rawan bencana banjir dan longsor. Kepala BPBDAndri Yudi Setiawan didampingi Kasi Tanggap Darurat BPBD menuturkan, untuk potensi banjir ada di daerah Margadana, Tegal Selatan, dan Tegal Timur”.
Padahal drainase merupakan salah satu dasar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang merupakan komponen terpenting dalam suatu perencanaan infrasturktur sebuah kota. Drainase juga bertujuan menjadikan infrastruktur kota yang aman, nyaman bersih dan sehat [4]. Oleh karena itu, perlu dilakukannya evaluasi dan perencanaan pengembangan sistem drainase. Menurut [5], Evaluasi sistem drainase merupakan upaya untuk mengukur hasil perencanaan sistem drainase untuk mengalirkan air hujan atau air limbah dari hulu ke hilir. Faktor-faktor yang mendukung evaluasi sistem drainase tersebut meliputi tata guna lahan, topografi jalan, ukuran saluran, garis besar wilayah, kemiringan saluran, arah aliran, dan badan air lainnya yang akan digunakan sebagai umpan balik untuk perencanaan sistem drainase di masa mendatang.

Dengan latar belakang demikian, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul : “Evaluasi dan Rencana Pengembangan Sistem Drainase di Kota Tegal (Studi Kasus di Kecamatan tegal Barat”. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi sistem drainase eksisting dan mengevaluasi kondisisistem drainase eksisting pada daerah berpotensi banjir dan merencanakan pengembangan sistem drainase yang memenuhi kriteria standar sistem drainase sehingga dapat mengatasi permasalahan banjir, agar dapat menyelesaikan masalah [6].
Teori yang digunakan yaitu sistem drainase, Tipologi kawasan banjir, Analisis drainase, Analisis Hujan, serta operasi dan sistem pemeliharaan drainase. Sistem drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal (Suripin, dalam, [7]. Bangunan dari sistem drainase pada umumnya terdiri dari saluran penerima (interceptor drain), saluran pengumpul (collector drain), saluran pembawa (conveyor drain), saluran induk (main drain), dan badan air penerima (receiving waters) [8].
Tahapan evaluasi kondisi sistem drainase di KecamatanTegal Barat Kota Tegal, yaitu survei langsung kondisi sistem drainase eksisting. pengevaluasian daerah pengaliran atau daerah tangkapan hujan, pengevaluasian kapasistas drainase dan air limpasan, pengevaluasian kondisi kelayakan saluran drainase, dan survei kondisi badan air penerima baik sungai, danau maupun laut. Tahapan rencana pengembangan sistem drainase di Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal, yaitu menentukan debit rencana saluran draianase. menentukan bentuk saluran drainase, mengembangkan jalur saluran drainase, dan mengembangkan profil memanjang saluran drainase. 

Menurut [9] bahwa kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi mengalami bencana banjir sesuai karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut dapat dikategorikan menjadi empat tipologi yaitu daerah pantai, dataran banjir, sempadan sungai, dan cekungan.
Analisis hidrologi merupakan langkah yang paling penting untuk merencanakan drainase. Analisis ini perlu untuk dapat menentukan besarnya aliran permukaan ataupun pembuangan yang harus ditampung. Data hidrologi mencakup antara lain luas daerah drainase, besar, dan frekuensi dari intensitas hujan rencana. Ukuran dari daerah tangkapan air akan mempengaruhi aliran permukaan sedangkan daerah aliran dapat ditentukan dari peta topografi atau foto udara [10]. 
Analisis hujan merupakan komponen yang amat penting dalam analisis hidrologi pada perancangan debit untuk menentukan dimensi saluran drainase. Mengingatm hujan sangat bervariasi terhadap tempat (space), maka untuk kawasan sangat luastidak bisa diwakili satu titik pos pengukuran. Dalam hal ini diperlukan hujan kawasan yang diperoleh dari harga rata-rata curah hujan beberapa pos pengukuranhujan yang ada disekitar kawasan tersebut. Ada 3 macam cara yang umum dipakai dalam menghitung hujan rata-rata kawasan yaitu rata-rata aljabar, poligon thiessen dan isohyet.
Kegiatan Operasi dalam rangka memanfaatkan prasarana drainase secara optimal. Kegiatan operasi diantaranya pengaturan bangunan drainase saluran drainase primer, sekunder, tersier, gorong-gorong, lubang kontrol dan lain-lain.
Kegiatan pemeliharaan yaitu usaha-usaha untuk menjaga agar prasarana drainase selalu berfungsi dengan baik selama mungkin, selama jagka waktu pelayanan yang direncanakan. Ruang lingkup pemeliharaan sistem drainase meliputi pengamanan dan pencegahan serta perawatan. 

METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi (Kota Tegal)

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal Jawa Tengah. Penelitian di mulai dari survei kondisi daerah penelitian, pengumpulan data-data, analisis hidrologi, analisis sistem pengaliran, evaluasi sistem drainase yang ada, rencana pengembangan sistem drainase untuk kondisi sistem drainase yang tidak memenuhi kriteria standar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus di Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Metode yang dipakai adalah deskriptif, yaitu metode yang menjelaskan kondisi obyektif (sebenarnya) padasuatu keadaan yang menjadi objek studi.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu survei lapangan, data primer, dan data sekunder. 
Peninjauan langsung ke lapangan dengan tujuan mengetahui kondisi terkini dari lokasi penelitian. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan, data tersebut antara lain yaitu melakukan pendataan langsung lokasi koordinat stasiun curah hujan yangberpengaruh pada daerah penelitian, mengetahui kondisi sistem drainase yang telah ada di daerah penelitian, dan mengetahui kondisi badan air penerima baik sungai, danau maupun laut . Pengumpulan data sekunder diperoleh dari instansi setempat dan jaringan internet yang berkenaan langsung dengan tugas akhir seperti data iklim dan hidrologi dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika atau Dinas Pengairan, Peta Kemampuan Tanah, Peta Jaringan Drainase dan Irigasi, Peta Geologi, citra satelit yang memvisualisasikan daerah penelitian, data genangan banjir yang pernah terjadi di daerah penelitian, dan data penunjang lainnya seperti jaringan jalan dari dinas PU setempat.
Kerangka pemikiran penelitian pada gambar berikut.


Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Kondisi Drainase
Saluran drainase di kecamatan Tegal Barat umumnya berupa saluran terbuka dikarenakan mudah dalam pengoperasian dan pemeliharaan. Namun pada saluran tertentu menjadi saluran tertutup dikarenakan alasan komersil, keindahan dan pelebaran jalan. Saluran primer di Kecamatan Tegal Barat di sepanjang jalan arteri dan sungai. Saluran sekunder di sepanjang jalan kolektor dan saluran tersierselain jalan arteri dan kolektor (Pasal 36 dalam Perda No. 10 Tahun 2011 tentang RTRW Kota Tegal).
Pengaliran pada saluran drainase pada dasarnya secara alamiah mengikuti kondisi topografi yang ada, yaitu mengikuti kontur alami dari tanah. Pengaliran secara gravitasi tersebut dinilai sangat menguntungkan karena tidak adanya upaya penambahan lahan urugan atau pemotongan pada jalur tanah (cut and fill).Adapun beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam prinsip pengaliran saluran drainase adalah sebagai berikut: 
1. Arah pengaliran sebisa mungkin mengikuti garis ketinggian permukaan tanah sehingga pengaliran yang terjadi adalah secara alami menuju padabadan air penerima terdekat.
2.  Dasar permukaan saluran yang mempunyai kemiringan (slope) sangat kecil diperlukan penanganan dengan mempertimbangkan kecepatan minimum yang diijinkan. Diusahakan kemiringan dasar saluran tetap mengikuti kemiringan permukaan tanah sejauh kemiringan tanah tidak memberikan aliran balik menuju awal dimulai saluran.

3. Agar tidak terjadi penggerusan terhadap dinding saluran drainase maka perlu memperhatikan kecepatan saluran agar tidak terlalu tinggi dan tidakterlalu rendah sehingga tidak terjadi pendangkalan pada dasar saluran sehingga penampang efektif saluran untuk mengalirkan air hujan semakin kecil dan kemungkinan besar akan meluap.

Tabel 1. Saluran Drainase di Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal
	No.

Saluran
	Panjang (m)
	Slope

Dasar
	Luas Komunal (m2)
	Permasalahan

	1 – 4
	300
	0,005
	60000
	

	2 – 3
	600 
	0,005
	120000
	

	3 – 4
	150 
	0,005
	22500
	

	3 – 5
	150 
	0,005
	22500
	

	4 – 6
	160 
	0,005
	32000
	Banjir/genangan

	5 – 6
	150 
	0,005
	22500
	

	6 – 7
	20 
	0,005
	4000
	Banjir/genangan

	8 – 7
	130 
	0,005
	26000
	

	9 – 8
	400 
	0,005
	80000
	

	8 – 10
	230 
	0,005
	46000
	

	12 – 11
	50 
	0,005
	10000
	

	11 – 10
	100 
	0,005
	20000
	

	13 – 10
	500 
	0,005
	100000
	

	10 – 14
	300 
	0,005
	60000
	

	14 – 15
	100 
	0,005
	20000
	

	15 – 16
	70 
	0,005
	14000
	

	14 – 17
	160 
	0,005
	32000
	

	15 – 18
	190 
	0,005
	38000
	

	16 – 19
	220 
	0,005
	44000
	

	17 – 18
	110 
	0,005
	22000
	

	18 – 19
	110 
	0,005
	22000
	

	11 – 21
	420 
	0,005
	84000
	

	21 – 20
	220 
	0,005
	44000
	Banjir/genangan

	17 – 20
	30 
	0,005
	6000
	

	20 – 23
	20 
	0,005
	4000
	

	23 – 24
	220 
	0.005
	44000
	

	19 – 24
	20 
	0,005
	4000
	

	24 – 25
	280 
	0,005
	56000
	

	26 – 25
	480 
	0,005
	96000
	

	25 – 27
	160 
	0,005
	32000
	

	23 – 28
	30 
	0,005
	6000
	

	24 – 30
	30 
	0,005
	6000
	

	28 – 29
	120 
	0,005
	24000
	

	29 – 30
	110 
	0,005
	22000
	

	28 – 31
	150 
	0,005
	30000
	

	36 – 33
	600
	0,005
	120000
	

	33 – 52
	650
	0,005
	130000
	

	52 – 51
	230
	0,005
	46000
	

	52 – 53
	130
	0,005
	26000
	

	33 – 34
	50
	0,005
	10000
	

	34 – 35
	280
	0,005
	56000
	

	33 – 32
	440
	0,005
	88000
	

	32 – 31 
	500
	0,005
	100000
	

	31 – 37
	100
	0,005
	20000
	

	37 – 38
	140
	0,005
	28000
	

	29 – 38 
	210
	0,005
	42000
	

	38 – 39
	160
	0,005
	32000
	

	37 – 40
	100
	0,005
	20000
	

	42 – 41 
	490
	0,005
	98000
	

	32 – 41
	320
	0,005
	64000
	

	41 – 40
	500
	0,005
	100000
	

	40 – 47
	260 
	0,005
	52000
	Banjir/genangan

	38 – 46
	400
	0,005
	80000
	

	30 – 39 
	180
	0,005
	36000
	

	39 – 43
	90
	0,005
	18000
	

	44 – 43
	40
	0,005
	8000
	

	44 – 45
	440
	0,005
	88000
	

	48 – 44
	280
	0,005
	56000
	

	48 – 49
	560
	0,005
	112000
	Banjir/genangan

	50 – 47 
	250
	0,005
	50000
	

	51 – 50
	520
	0,005
	104000
	Banjir/genangan

	

	54 – 50
	60
	0,005
	12000
	

	54 – 55
	240
	0,005
	48000
	

	55 – 46
	240
	0,005
	48000
	

	55 – 56
	440
	0,005
	88000
	

	56 – 48
	160
	0,005
	32000
	

	57 – 54
	160
	0,005
	32000
	Banjir/genangan

	60 – 55
	150
	0,005
	30000
	

	61 – 56 
	170
	0,005
	34000
	

	57 – 58
	170
	0,005
	34000
	

	58 – 59
	140
	0,005
	28000
	

	59 – 60 
	30
	0,005
	6000
	

	60 – 61
	440
	0,005
	88000
	


Contoh perhitungan debit saluran 4 - 6 dan akumukasi debit tiap tiap saluran dapat dicari menggunakan metode berikut.

1. Waktu konsentrasi air hujan mengalir dari hulu ke hilir dapat dihitung dengan metode Kirpich 1940 (Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan, 2004) adalah :
tc=[image: image2.png]


 0,430 jam

2. Intensitas hujan rencana saluran eksisting untuk luas komunal kurang dari10 ha menggunakan periode ulang hujan 2 tahunan sebesar 92 mm/hari adalah :
I =[image: image4.png]


56,027 mm/jam

3. Debit puncak banjir dapat dihitung mengunakan rumus rasional sebagai berikut.
Q = 0,002778 . C . I . A
Q = 0,002778 x 0,50 x 56,027 mm/jam x 3,2 Ha
Q = 0,249 m3/detik = 21516,02 m3/hari

4. Debit domestik saluran 4 – 6 dapat dicari dengan cara menghitung kebutuhan air bersih dan jumlah pemukiman di saluran tersebut. Tiap bangunan membutuhkan luas lahan 0,02 ha sehingga jumlah rumah di saluran 4-6 adalah 160 rumah.
Q air bersih = 150 liter/orang/hari x 5 orang x 160 rumah
Q air bersih = 120000 liter/hari
Q domestik = 0,7 x 120000 liter/hari
Q domestik = 84000 liter/hari = 84 m3/hari
Q Total = Q hujan + Q Domestik
Q Total = 21516,02 m3/hari+ 84 m3/hari i = 21600,02 m3/hari
Q Saluran = (Q Saluran 1 – 4) + (Q Saluran 3 – 4) + (Q Saluran 4 6)
Q Saluran = 29373,58 m3/hari + 15697,12 m3/hari + 21600,02 m3/hari 
Q Saluran = 93081,69 m3/hari = 1,08 m3/detik

5. Tinggi saluran dan lebar saluran drainase rencana dapat di hitung mengunakan rumus berikut.
Q = A . V
Saluran berbetuk persegi panjang sehingga :
A = 2h2 (untuk saluran persegi panjang)
b = 2h (untuk saluran persegi panjang)
n = 0,035 (koefisien kekasaran maning untuk saluran buatan lurus beraturan)
R = h/2 (untuk saluran persegi panjang)
S = 0,005 (Drainase Perkotaan, 1997)
Q = A.V
Q = A . 1/n . R 2/3.S1/2 
1,08 = 2h2 x 1/0,035 . (h/2)2/3 . 0,0051/2
Tinggi dinding saluran h = 0,56 m
Saluran terdiri dua jalur sepanjang jalan raya sehingga h ki = 0,28 m dan h ka = 0,28 m
Lebar dasar saluran b = 2h = 0,56 m
Tinggi jagaan 1/3 h = 0,09 jadi tinggi total 0,37 m
Penampang saluran 4 – 6 adalah 0,21 m2.
Pengembangan Drainase

Jalan Nanas merupakan kawasan permukiman.Genangan/banjir yang terjadi di Jalan Nanas dikarenakan kapasitas saluran drainase terlalu kecil dari debit banjir yang terjadi. Luas genangan 2000 m2, tinggi genangan 0,5 meter dan lama genangan 1 jam. Genangan terjadi sebab akumulasi debit dari saluran lainnya. Untuk mengatasi genangan yang terjadi diperlukan penanganan saluran drainase agar genangan cepat mengalir di saluran drainase.
Perhitungan :
Luas wilayah genangan di jalan Nanas yaitu 2000 m2
Volume genangan/banjir yang terjadi sebesar v = 2000 m2 x 0,5 m = 1000 m2
Debit banjir di jalan Nanas
Q = 1000/3600 = 0,277 m2/s
Luas penampang banjir pada saluran dapat dicari dengan cara berikut.
A = 2h2 (untuk saluran persegi panjang)
n = 0,035 (koefisien kekasaran maning untuk saluran buatan lurus beraturan)
R = h/2 (untuk saluran persegi panjang)
S = 0,005 (Drainase Perkotaan, 1997)
Q = A.V
Q = A . 1/n . S1/3.S1/2
0,277 = 2h2 x 1/0,035 . (h/2)2/3.0,0051/2
h = 0,34 = 0,3 m

b = 2h = 0,67 = 0,7 m

A = bh = 0,3 . 0,7 = 0,21 [image: image6.png]



Saluran eksisting jalan Nanas tinggi 0,4 m dan lebar 0,5 m. Luaspenampang saluran jalan Nanas 0,20 [image: image8.png]


. Kecepatan aliran maksimum yang diizinkan untuk pasangan batu adalah 1,5 m/s. Kapasitas saluran drainase eksisting di jalan Nanas adalah 0,3 [image: image10.png]m'/®



. Berdasarkan  tabel pada Saluran Nanas (51 - 50) penampang rencana sesuai dengan penampang eksisting. Genangan terjadi karena sedimen. Solusi yang dilakukan normalisasi saluran drainase.
Berikut gambar drainase eksisting.


Gambar 3. Drainase Eksisting
Di atas merupakan salah satu pembahasan pengembangan di Jalan Nanas Kecamatan Tegal barat, Kota Tegal. Selain itu akan ditampilkan tabel rencana pengembangan saluran drainase di Kecamatan Tegal Barat sebagai berikut.
Tabel 2. Rencana Pengembangan Saluran Drainase

	Saluran di Jalan
	Nomor

Saluran
	Rencana Pengembangan

	Nanas


	51 – 50

	Genangan yang terjadi dikarenakansaluran mengalami pendangkalan

akibat sedimen. Normalisasi salurandiperlukan untuk saluran ini.

	Rambutan (depan

Jalan Sipelem)


	57 – 54
	Kapasitas saluran lebih besar dari debit banjir. Genangan yang terjadi dikarenakan Kurangnya drain inlet untuk masuknya air limpasan.

Perencanaan ulang saluran diperlukan untuk mengatasi debit yang terjadi.

	Rambutan (depan Jalan Nanas)


	40 – 47

	Kapasitas saluran lebih besar dari debit banjir. Genangan

yang terjadi dikarenakan Kurangnya drain inlet untuk masuknya air limpasan.

Perencanaan ulang saluran diperlukan untuk mengatasi debit yang terjadi.

	Lumba - Lumba

	48 – 49
	Genangan yang terjadi dikarenakan

saluran mengalami pendangkalan

akibat sedimen. Normalisasi saluran diperlukan untuk saluran ini.

	Cinde (Makam Cinde)
	21 – 20

	Genangan yang terjadi dikarenakan saluran mengalami pendangkalan

akibat sampah pasar dan sedimen.

Normalisasi saluran dan sosialisasi untuk tidak membuang sampah di saluran drainsae.

	Bawal

	6 – 7
	Kapasitas saluran lebih kecil dari debit banjir. Genangan yang terjadi dikarenakan saluran mengalami pendangkalan dan penyempitan

saluran serta air limpasan dari Nanas. Perencanaan ulang saluran diperlukan untuk mengatasi debit banjir yang terjadi.


KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan observasi yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Pertama, Sistem drainase yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat dikarenakan saluran drainase mengalami pendangkalan sebab banyaknya sedimen disaluran berikut ini: saluran Lumba-Lumba, dan saluran Nanas. Genangan yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat  dikarenakan saluran drainase mengalami pendangkalan sebab banyaknya sampah disaluran berikut ini : saluran Cinde  (Makam Cinde). Genangan yang terjadi di Kecamatan Tegal Barat dikarenakan kapasitas saluran drainase terlalu kecil di saluran berikut ini : saluran Rambutan dan Bawal. Kedua, Normalisasi saluran drainase dilakukan pada pada jalan Nanas, jalan Cinde  (Makam Cinde) dan jalan Lumba - Lumba. Rencana pengembangan saluran drainase hanya dilakukan pada kapasitas saluran drainase terlalu kecil. Jalan Rambutan depan Jalan Sipelem dengan Luaspenampang rencana 0,4 m2. Jalan Rambutan depan Jalan Nanas dengan LuasPenampang rencana 0,96 m2. Jalan Bawal dengan Luas Penampang0,4 m2.
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